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Abstract. The decline in television viewership in the digital media era presents a major 

challenge for the media industry, including Trans TV. This study aims to explore Trans TV’s 

programming strategies in maintaining its existence amid the surge of digital media 

platforms such as YouTube, Netflix, and other streaming services. This research uses a 

qualitative approach with a case study method, supported by data from observations and 

interviews with Trans TV’s production team, creative team, and producers directly involved 

in the development and execution of its programs. The results show that Trans TV 

implements a structured programming strategy through pre-production, production, and 

post-production stages, all based on rating and audience share data. Additionally, Trans TV 

actively conducts research on social media trends and collaborates with influencers to reach 

a broader and more contemporary audience. The decision to maintain certain programs is 

also influenced by rating performance, production cost efficiency, audience loyalty, and 

suitability with time slot segmentation. These findings indicate that adaptive and data-driven 

strategies are key to sustaining the existence of television media, especially Trans TV, in the 

digital media era. 
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Abstrak. Penurunan minat penonton televisi di era media digital menjadi tantangan besar 

bagi industri media, termasuk Trans TV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

program Trans TV dalam mempertahankan eksistensinya di tengah gempuran platform 

media digital seperti YouTube, Netflix, dan platform streaming lainnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, didukung dengan data dari 

observasi dan wawancara dengan tim produksi, kreatif, dan produser Trans TV yang terjun 

langsung dalam membentuk dan mengeksekusi program-program di Trans TV. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Trans TV menerapkan strategi program yang terstruktur 

melalui tahapan pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi berbasis pada data rating dan 

share. Selain itu, Trans TV aktif melakukan riset tren media sosial dan melakukan kolaborasi 

dengan influencer untuk menjangkau audiens lebih luas dan kekinian. Keputusan 

mempertahankan program tertentu juga dipengaruhi oleh hasil rating, efisiensi biaya 

produksi, loyalitas audiens, serta kesesuaian segmentasi waktu tayang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi adaptif dan berbasis data menjadi kunci dalam menjaga 

keberlangsungan media televisi khususnya Trans TV di era media digital. 

Kata Kunci: Trans TV, strategi program, eksistensi media, media digital, studi kasus  
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A. Pendahuluan  

Meninjau penurunan minat penonton televisi di Indonesia, stasiun televisi di Indonesia 

memerlukan startegi dan gebrakan pasti untuk mempertahankan eksistensinya. Dalam hal ini, 

pengembangan program demi meningkatkan daya tarik dari sebuah stasiun televisi sangat amat 

diperlukan. Hal ini juga dilakukan oleh salah satu stasiun televisi yakni, PT Televisi Transformasi 

Indonesia atau yang dikenal akrab dengan nama Trans TV. Trans TV merupakan salah satu stasiun 

televisi swasta dibawah naungan Trans Corp yang dimiliki oleh CT Corp. Trans TV sendiri sudah ada 

sejak tahun 2001, terhitung 24 tahun setia menghibur dan mempertahankan esksitensinya di industri 

media televisi(Ahmadi & Natasya Giyar Dwisyafitri, 2022) 

Era digital ini era dimana segala hal dari segala aspek dilibatkan dengan penggunaan media, 

mulai dari pendidikan, perekenomian, politik, maupun kebudayaan semuanya melibatkan penggunaan 

media dalam menyebarkan maupun memperoleh informasi. Dunia berlomba menciptakan inovasi 

baru agar bisa bersaing dengan teknologi yang semakin berkembang. Media berita, media 

konveksional, media industri, turut kepayahan mengikuti arus kecepatan teknologi yang berkembang 

ini. Banyak industri yang kesusahan bahkan hingga gulung tikar disebabkan kecepatan teknologi yang 

semakin mengepakkan sayapnya(Ratu Helga Sarahdiva & Ahmadi, 2024) 

Ekspetasi yang diharapkan tidak selalu berjalan lurus bersandingan dengan realita yang 

ada.Trans TV terus perlu memompa kreatifitas dan inovasinya demi memuaskan ekspetasi penonton 

hingga mampu mendapatkan perhatian dari penonton setianya. Sehingga dibutuhkan strategi yang 

dinilai benar-benar efektif utuk terus mempertahankan dan mengembangkan programnya. Mengingat 

pada era perkembangan media digital saat ini, dunia pertelevisian terus dipompa untuk membangun 

kreatifitas dan bersaing bukan hanya dengan stasiun tv lain, namun juga denganplatform streaming 

online maupun aplikasi-aplikasi pesaingna yang terus berkembang dan bertambah. 

 Dilansir dari Nielsen bahwa saat ini penggunaan aplikasi streaming meningkat hingga 38,7%. 

Dalam rentang waktu hingga Mei 2022, penggunaan streaming meningkat hingga 21% dengan jumlah 

ini kemungkinan streaming meraih 5,6 poin saham tambahan dikarenakan streaming menyumbang 

hampir 32% dari total waktu penggunaan televisi pada Mei 2022. Data ini memperlihatkan seberapa 

besar pengaruh aplikasi streaming online mempengaruhi penurunan minat penonton televisi. Sehingga 

mengharuskan stasiun televisi dalam meningkatkan inovasi dan kreatifitasnya demi mempertahnkan 

khalayaknya.. 

Bedasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Program Trans TV dalam Mempertahankan Eksistensinya di Era Media Digital”. dengan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

 Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb 

1. Program Trans TV dalam mempertahankan eksistensinya di industri televisi. 

2. Pengembangan program yang dilakukan oleh Trans TV untuk menarik minat penonton televisi. 

3. Alasan Trans TV masih mempertahankan beberapa program untuk ditayangkan.  

 

B. Metode 

Peneliti menggunakan metode penelituan kualitatif dengan pendekatan studi kasus Paradigma 

yang dipilih oleh peneliti merupakan paradigma kontruktivis. . 

Penelitian ini menimbang pengalaman peneliti selama melakukan magang 5 bulan di stasiun 

televisi Trans TV dengan subjek penelitian sebagai berikut: 

1. Anggota pengembangan program Trans TV dari divisi Creative Production. 

2. Trans TV sebagai industri media, khususnya dalam strategi manajemen, program, dan 

pemasaran yang menjadi dasar dalam menciptakan dan mengembangkan program di Trans TV. 

Dalam penelitian ini peneliti memustuskan untuk melakukan teknik pengumpulan data secara: 

1. Observasi. Peneliti melakukan observasi secara langsung di gedung Trans TV, khususnya di 

pengembangan program creative production 2. Kegiatan observasi ini dilakukan sebagai 

langkah dan pendekatan secara langsung agar peneliti mengetahui bagaimana Trans TV 

mampu mengebangkan programnya demi mempertahankan eksistensinya di era media digital 

ini. 

2. Wawancara. Peneliti akan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait secara 
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langsung dalam pengembangan program di Trans TV. Wawancara ini dilakukan agar peneliti 

mampu mendapatkan informasi serta jawaban yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan 

dalam penelitian ini. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Strategi Program Trans TV dalam Mempertahankan eksistensinya di Era Dgital 

Peneliti menemukan bahwa Trans TV memiliki beberapa strategi utama dalam 

mempertahankan eksistensinya adalah dengan menentukan konsep untuk mengembangkan sebuah 

program agar dapat diterima oleh khalayak.. engembangan program yang dilakukan oleh Trans TV 

meninjau beberapa aspek diantaranya: pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi.  

1. Pra-produksi: penentuan segmentasi audiens 25+ (up-mid class), analisis share dan rating 

Nielsen, dan penjadwalan slot tayang prime time dan non prime time. 

2. Produksi: Koorfinasi kru, penentuan jadwal sgooting, dan efisiensi teknis lapangan (persiapan 

alat, crew, dan manajemen lokasi). 

3. Pasca produksi: Editing offline dan non offline, penambahan grafis dan efek, color grading, 

quality control sesuai standar Trans TV dan KPI. 

Untuk pengemagan program tim kreatif Trans TV juga melakukan hal-hal berikut ini: 

1. Riset tren media sosial (Instagram, TikTok, Youtube) unuk mengidentifikasi tren saat ini. 

2. Diskusi internal dan uji konsep (pilot) dengan staff divisi lain untuk validasi ide. 

3. Kolaborasi dengan influencer untuk menjagkau khalayak muda dan audiens yang lebih trendy. 

Pengembangan ide berdasarkan minat pribadi tim kreatif Trans TV untuk autenthic konten. 

Alasan Trans TV mempertahankan program tertentu: 

1. Rating dan share yang stabil dan tinggi. 

2. Efisisensi biaya produksi dan revenue iklan yang baik. 

3. Audiens loyal terhadap program tertentu. Co, Pagi-Pagi Ambyar, Islam Itu Indah, Insert. 

4. Segmentasi waktu tayang yang sesuai dengan karakter audiens. 

 

 

Gambar 1. Diagram Strategi Program Trans TV  
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Pembahasan 

Temuan menunujukkan bahwa program Trans TV sesuai dengan teori Konvergensi Media 

(Jenkins, 2006) yang menyatakan bahwa media tradisional harus terhubung dengan platform digital 

agar tetap relevan dan mengikuti kemajuan teknologi. Trans TV aktif memanfaatkan data dan dari 

patform digital seperti Youtibe, Instagram, dan TikTok. Contohnya, Trans TV tidak hanya 

menyangkan programnya di televisi tetapi juga memanfaatkan media sosial lain seperti Youtube untuk 

meng-uploud ulang tayangan ataupun menggunakan Instagram dan TikTok untu meng-uploud 

cuplikan pendek agar menarik audiens lebih banyak.  

Strategi yang dilakukan program Trans TV juga terhubungan dengan Strategi POAC (Kelly, 

1958) 

1. Planning: Trans TV membentuk dashboard internal dengan mengkombinasikan data share dan 

rating dari Nielsen dengan analistik Instagram dan Youtube sebagai dasar untuk memilih dan 

menentukan konsep program.  

2. Organizing: pengorganisasian terlihat dari sistem penjadwalan program dan penempatan slot 

tayang yang sesuai dengan segmentasi audiens. Program disusun agar sesuai dengan target 

penonton di jam tertentu 

3. Actuating: Trans TV menjalankan startegi konten dengan 

4. menjaga agar program tetap relevan, menarik, serta trendi bagi audiens.  

5. Controlling: evaluasi dilakukan secara berkala terhadap peforma program. Indikator yang 

digunakan meliputi iklan, tanggapan audiens, dan analisa terhadap kompetitor di slot waktu 

yang sama. 

 

 

Gambar 2. Strategi Program Trans TV 

D. Kesimpulan 
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Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Trans TV konsisten menerapkan strategi adaptif berbasis pada data dalam setiap program yang 

di produksinya, mulai dari tahapan pra-produksi, produksi, hingga pasca-produksi. Keputusan 

seperti pemilihan progra, penentua slot tayang, dan segmentasi audiens tidk dilakukan secara 

personal tetapi berdasarkan analisis data share dan rating dari Nielsen dan juga respon langsung 

di sosial media. Hal ini menunjukkan bahwa Trans TV tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga 

berusaha untuk memahami perilaku audiens secara menyeluruh. 

2. Risetterhadap tren yang sedang berkembang menjadi acuan penting dalam pengembangan 

program. Melalui pemntaun konten yang sedng viral, Trans TV menyeuikan format dan tem 

program agar tetap sesuai dengan audiens khususnya generasi muda. Melakukan kolaborasi 

dengan influencer dan content creator juga erupakan salah satu strategi efektif yang dilakukan 

oleh Trans TV untuk memperluas jangaun promosi dan membangun ikatan dan komunikasi 

secara langsung dengan audiens. 

3. Selain melakukan inovasi Trans TV juga cermat dalam mempertahankan program-prograam 

lamanya yang terbukti memiliki peforma stabil dalam hal rating dan share, efisiensi biaya 

produksi, dan memiliki audiens yang loyal. Program-program seperti Pagi-Pagi Ambyar, Islam 

Itu Indah, dan Insert adalah beberapa contoh dari keberhasilan Trans TV dalam 

mempertahankan daya tarik konten melalui pemilihan segmentasi yang tepat dan riset yang 

mendalam. Langkah ini menjadi bagian startegi kesinambungan (sustainability staretgy) yang 

penting dalam indsutri penyiaran, dimana stabilitas dan loyalitas audiens menjadi aset penting 

dri upaya peluasan jangkauan audiens. 

Secara keseluruhan, strategi Trans TV merepresentasikan pola pengelolaan media yang 

menggabungkan pola inovasi dan produksi konten, efektivitas dalam operasional, serta pemanfaatan 

teknologi digital secara strategis. Dalam mengahadapi persaingan yang sengit dari layanan streaming 

dan media sosial, pendekataan flelsibel dan berlandaskan riset, dan melibatkan langsung partisipasi 

dari audiens, menjadi elemen penting dalam menjaga keberlangsungan dan relevansi di tengah 

perkembangan media yang terus berubah dengan cepat. 
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